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Bencana alam adalah bencana yang disebabkan
oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa alam,
seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus,
banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah
longsor. Dengan kata lain, bencana alam adalah
suatu peristiwa yang menyebabkan kerugian
materi, fisik, mental, ekonomi, dan lingkungan
yang memerlukan bantuan atau bantuan dari
masyarakat di luar lokasi bencana. Gunung
meletus adalah salah satu bencana alam yang
dialami oleh masyarakat yang tinggal di daerah
tertentu

latar belakanglatar belakang
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Tinjauan teoriTinjauan teori
PengertianPengertian
Gunung adalah suatu bentuk permukaan tanah
yang lebih tinggi dari sekitarnya, dengan
ketinggian puncak lebih dari 610 m. Gunung
terbentuk dari gerakan tektonik, lempeng, atau
keluarnya material dari perut bumi. Gunung
meletus memuntahkan materi dari dalam bumi
dan dapat diprediksi waktunya. Tanda-tanda
gunung akan meletus antara lain suhu naik, mata
air kering, suara gemuruh, getaran gempa,
tumbuhan layu, dan binatang bermigrasi.



etiologietiologi

Tekanan magma yang sangat
tinggi merupakan faktor lain
yang menyebabkan letusan
gunung berapi. Ketika terjadi
ketidakseimbangan tekanan,
letusan dapat terjadi. Pada
dasarnya, gunung berapi
berfungsi sebagai lubang
yang memungkinkan magma
keluar ke permukaan Bumi.
Setelah magma keluar dari
gunung berapi, magma
tersebut disebut lava. 

Pergerakan komposisi
lapisan bumi yang dalam
menyebabkan peningkatan
suhu dan memfasilitasi aliran
fluida ke atas melalui lapisan
permeabel yang terletak di
bawah ruang magma.
Naiknya fluida inilah yang
akhirnya memicu gunung
berapi untuk meletus,
melepaskan material padat,
cair, dan gas (Vanya Kurnia
Mulia Putri, 2023).

aktivitasaktivitas
lempenglempeng
tektoniktektonik  

adanya tekananadanya tekanan
magma yg tinggimagma yg tinggi



etiologietiologi

Dalam keadaan tertentu, letusan
gunung berapi dapat dipicu oleh
gempa bumi. Setidaknya, dua
kondisi harus terpenuhi: gunung
berapi perlu dipersiapkan untuk
letusan, dan gempa bumi harus
terjadi dalam jarak tertentu dari
gunung berapi, yang bervariasi
sesuai dengan besarnya gempa
bumi.

gempa bumigempa bumi



Faktor risikoFaktor risiko
faktor utama yang memicu letusan gunung berapi adalah
tekanan gas dalam magma yang terperangkap dan
menghasilkan tekanan yang signifikan yang mendorong
keluar

Tekanan Gas di Dalam MagmaTekanan Gas di Dalam Magma

Kekentalan atau Viskositas MagmaKekentalan atau Viskositas Magma
Magma yang lebih tebal mengandung banyak silika,
cenderung memerangkap gas, sehingga gas sulit keluar.
Magma yang lebih cair, seperti basaltik, memungkinkan gas
keluar lebih bebas, sehingga menghasilkan letusan yang
lebih tenang

Interaksi dengan AirInteraksi dengan Air
Kejadian ini disebut sebagai letusan freatik, yang
sering kali menyebabkan ledakan keras dan
penyebaran abu yang luas.



TINGKAT STATUS GUNUNG BERAPI DI INDONESIATINGKAT STATUS GUNUNG BERAPI DI INDONESIA
LEVEL 1LEVEL 1
Kondisi yang menunjukkan status normal
mencerminkan aktivitas vulkanik tanpa
kelainan apapun

LEVEL 2LEVEL 2
status waspada, terlihat secara visual  
ditunjukkan oleh hasil penilaian kawah, aktivitas
seismik, dan tanda vulkanik lainnya yang
meningkat



TINGKAT STATUS GUNUNG BERAPI DI INDONESIATINGKAT STATUS GUNUNG BERAPI DI INDONESIA

level 3level 3
status siaga, meningkatan aktivitas vulkanik dibuktikan
oleh pamantauan visual, tinjauan kawah dan
kegempaan menunjukkan fase letusan akan datang

LEVEL 4LEVEL 4
dikenal sebagai status awas, terjadinya letusan
awal yang berwujud abu atau asap sebelum
letusan utama, menunjukkan letusan signifikan
akan segera terjadi



Jurnal 1Jurnal 1



Jurnal 2Jurnal 2
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Jurnal 4Jurnal 4



JURNAL 5JURNAL 5



KesimpulanKesimpulan  
Bencana gunung meletus adalah fenomena alam yang berdampak luas
pada kehidupan manusia, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan
psikologis, dengan empat tingkatan status aktivitas yang membantu
masyarakat dalam tindakan pencegahan. Dipicu oleh tekanan magma
tinggi, aktivitas tektonik, dan gempa bumi, letusan gunung berapi dapat
menyebabkan kerugian materi, korban jiwa, masalah kesehatan, dan
gangguan psikologis seperti PTSD. Oleh karena itu, persiapan dan
tindakan pencegahan yang efektif sangat penting untuk mengurangi
risiko dan dampak negatif yang ditimbulkan.



saransaran
Masyarakat yang tinggal di sekitar gunung berapi perlu diberikan
edukasi mengenai tanda-tanda letusan dan langkah-langkah mitigasi
yang tepat agar dapat bertindak cepat dan tepat dalam menghadapi
bencana, serta mengingat dampak psikologis yang ditimbulkan,
diperlukan layanan psikososial yang baik untuk membantu korban,
terutama mereka yang mengalami trauma dan gangguan mental pasca
terjadinya bencana.
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